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ABSTRAK: Kedelai hitam (Glycine max (L.) Merrill) adalah komoditas tanaman pangan 
terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Respon Tanaman Kedelai Hitam (Glycine Max (L.) Merrill) Terhadap Dosis Kasgot Dan 
Pupuk Kalium (KCl). Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pasar Muara Beliti 
Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatra Selatan dengan 
ketinggian tempat 61 mdpl, pada bulan Juli sampai dengan September 2021. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Metode Eksperimental dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial, terdiri dari dua faktor perlakuan dan tiga 
kali ulangan. Faktor pertama Perlakuan Kasgot (M) yang terdiri dari 3 taraf yaitu Dosis 
Kasgot (M1),1,5 kg/petak (M2), 2,25 kg/petak (M3), 3 kg/petak. Faktor kedua dosis 
pupuk Kalium terdiri dari 3 taraf yaitu 32,4 g/petak (K1), 42,3 g/petak (K2), 52,5 
g/petak (K3). Parameter pengamatan yaitu  tinggi tanaman, Jumlah Cabang Primer, 
jumlah Polong, Produksi Per Tanaman, produksi Per Petak, berat 100 biji. Hasil 
penelitian menunjukan (1) perlakuan pemberian Dosis Kasgot (M) memberikan 
pengaruh tidak nyata pada semua peubah yang diamati. (2) perlakuan pemberian 
pupuk Kalium (K) memberikan pengaruh tidak nyata pada semua peubah yang diamati. 
(3) interaksi perlakuan pemberian Dosis Kasgot dan pupuk Kalium berpengaruh sangat 
nyata pada peubah Produksi Per Tanaman, Sedangkan untuk pertumbuhan dan 
produksinya sangat maksimal. 
Kata kunci : Kedelai Hitam, Kasgot, Kalium 
 
PENDAHULUAN 

Kedelai hitam (Glycine max (L.) Merrill) adalah komoditas tanaman pangan 
terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Tanaman kedelai hitam juga merupakan 
tanaman asli Asia. Tanaman kedelai sangat baik ditanam di wilayah tropis seperti 
Indonesia. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati yang sangat penting dalam 
rangka peningkatan gizi masyarakat karena aman bagi kesehatan dan murah harganya. 
Kedelai dapat diolah sebagai bahan industri olahan pangan seperti tahu, tempe, kecap, 
susu kedelai, tauco, snack dan sebagainya (Wahyudin, 2017).  

Kedelai hitam memiliki kandungan protein 40,4g/100g dan antioksidan yakni 
antosianin dan isoflavon. Kandungan total polifenol, flavonoid dan antosianin yang lebih 
tinggi daripada kedelai kuning, yakni masing-masing 6,13 mg/g ; 2,19 mg/g ; 0,65 
mg/g. Isoflavon merupakan antioksidan golongan flavonoid yang biasa terdapat pada 
kedelai dan memiliki efek bermanfaat pada penderita Diabetes Melitus dengan 
meningkatkan serum insulin dan komponen insulin pankreas (Mueller, 2012). 

Pemenuhan kebutuhan akan kedelai Indonesia adalah sebesar 67,28% atau 
sebanyak 1,96 juta ton harus diimpor dari luar negeri. Hal ini terjadi karena produksi 
dalam negeri tidak mampu mencukupi permintaan produsen tempe dan tahu dalam 
negeri. Produksi kedelai di Indonesia pada periode 1980-2016 berfluktuasi dan 
cenderung meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 2,63% per tahun. 
Produksi kedelai tahun 2016 diperkirakan juga turun 7,06% menjadi 887,54 ribu ton 
dari tahun 2015 sebesar 963,18 ribu ton (Suwandi et al., 2016). Menurut data dari 
Badan Pusat Statistik (2017), produktivitas kedelai pada tahun 1993 di Indonesia cukup 
tinggi dengan produksi kedelai mencapai 1.707.126 ton dan produktivitas kedelai di 
Indonesia menurun pada tahun 2015, dengan produksi kedelai hanya sebesar 963.183 
ton dengan Jawa Timur sebagai pusat produksi kedelai di Indonesia dengan hasil panen 
yang paling besar mencapai 344.998 ton. 
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Penambahan pupuk kasgot akan memberikan dampak yang positif terhadap 
pertumbuhan kedelai hitam. Kasgot merupakan hasil pencernaan dari larva Black 
Soldier Fly (Hermetia illucens) . Pupuk organik yang berasal dari bekas maggot atau 
Kasgot memiliki pH 7,78 dan kadar unsur N mencapai 3,36 % (Zhu et al., 2015). 
Maggot ini umumnya dimanfaatkan sebagai pengelolaan limbah seperti mengatasi 
masalah limbah makanan pada area perkotaan dan limbah ternak pada peternakan babi 
(Zhu et al., 2015; Turrell, 2018). Setidaknya 800 kg sampah organik dapat berkurang 
sebanyak 56% (448 kg) dalam 14 hari dengan menggunakan maggot dan 
menghasilkan 90 kg bekas maggot/kasgot yang dapat langsung digunakan sebagai 
pupuk organik (Kastolani, 2019). Bekas maggot ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
organik yang menjadi alternatif dalam meningkatkan kesuburan tanah. 

Selain menggunakan pupuk kasgot, penambahan unsur hara K berperan dalam 
memacu proses membuka dan menutupnya stomata melalui peningkatan aktivitas 
turgor sel. Unsur K juga berfungsi untuk memacu translokasi asimilat dari sumber serta 
dapat menjaga tetap tegaknya batang yang memungkinkan terjadinya aliran unsur hara 
dan air dari dalam tanah ke dalam tubuh tanaman (Pradana et al., 2015). Unsur hara K 
diambil tanaman dalam bentuk ion K+ , unsur K mempunyai ukuran bentuk terhidrasi 
yang cukup besar dan bervalensi. Unsur K disuplai ke dalam tanah dalam bentuk pupuk 
garam-garam larut air, seperti KCl, ZK dan KNO3 (Hanafiah, 2007).  Berdasarkan hasil 
penelitian Tiwari (2015) menunjukkan bahwa pupuk kalium bermanfaat dalam 
meningkatkan stabiltas hasil kedelai. Peningkatan respons K secara bertahap di peroleh 
dengan peningkatan pada tahun-tahun budidaya. Tanggapan rata-rata kedelai adalah  
18,76 Kg gabah/Kg K. 

Dari hasil penelitian Nursyamsi (2012) bahwa pemberian pupuk kalium (K) dengan 
dosis 85 kg/ha dapat memberikan peningkatan terhadap produksi tanaman kedelai 
hitam dan dari penelitian Pradana et al (2015) bahwa pemberian pupuk kascing dengan 
dosis 7,5 ton/ha dapat memberikan peningkatan terhadap produksi tanaman kedelai.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai respon pemberian pupuk kalium dan dosis kasgot terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merrill). Tujuan ini bertujuan untuk 
mengetahui Respon Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max (L.) Merrill) Dosis Kasgot dan 
Pupuk Kalium (KCl). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pasar Muara Beliti Kecamatan Muara Beliti 
Kabupaten Musi Musi dengan ketinggian tempat 61 Mdpl, pada bulan Juni sampai 
September 2021.  Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1) Cangkul 2) 
Alat Tulis 3) Meteran 4) Sabit 5) Gayung 6) Ember 7) Timbangan 8) Tali Rafia 9) 
Jangka sorong.Bahan yang digunakan penelitian ini adalah: 1) Benih Kedelai Hitam 2) 
Kasgot 3) Pupuk Kalium (KCl) 4) Waring. 

Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimental dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang disusun secara Faktorial, terdiri dari dua faktor perlakuan dengan 
tiga kali ulangan. Perlakuan yang akan dicobakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Faktor I Perlakuan Kasgot (M) terdiri dari 3 yaitu : 
M1 = Dosis Kasgot 5 ton/ha setara dengan 1,5 kg/petak 
M2 = Dosis Kasgot 7,5 ton/ha setara dengan 2,25 kg/petak 
M3 = Dosis Kasgot 10 ton/ha setara dengan 3 kg/petak 
Faktor II Perlakuan Pupuk Kalium (K) terdiri dari 3 yaitu : 
K1 = 65 kg/ha = 108 KCl/ha setara dengan 32,4 g/petak  
K2 = 85 kg/ha = 141 KCl/ha setara dengan 42,3 g/petak 
K3 = 105 kg/ha = 175 KCl/ha setara dengan 52,5 g/petak 

Berdasarkan kedua faktor perlakuan didapat 9 kombinasi perlakuan dengan 
ulangan sebanyak 3 kali, sehingga di peroleh 27 petak percobaan, masing – masing 
petakan terdiri atas 12 tanaman dan dari jumlah tanaman diambil sebagai contoh 
sebanyak 5 tanaman.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari


JURNAL AGRO SILAMPARI 
Website: 

https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari  

ISSN: 2088-866X 
  

 

 

JAS. Vol. 1, (1), Pp: 28-36, Maret 2022       30 

Hasil analisis keragaman respon tanaman kedelai hitam (Glycine Max (l). Merrill) 
terhadap dosis kasgot dan pupuk kalium (KCl) pada Table 3.1. 
 
Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang di amati 

  

No Peubah yang di amati Kasgot Kalium Interaksi KK 

1 Tinggi tanaman 0,66 tn 1,01 tn 0,49 tn 15,41 % 

2 Jumlah polong 0,00 tn 0,11 tn 5,51 ** 22,48 % 

3 Jumlah cabang primer 2,87 tn 2,26 tn 1,81 tn 6,43 % 

4 Produksi per tanaman 0,32 tn 0,03 tn 5,61** 15,36 % 

5 Produksi per petakan 0,08 tn 0,53 tn 1,42 tn 25,89 % 

6 Berat 100 biji 0,79 tn 0,79 tn 1,30 tn 4,47 % 

 Keterangan :  
** : Berpengaruh Sangat Nyata   tn : Berpengaruh Tidak Nyata 
* : Berpengaruh Nyata    KK : Koefisien Keragaman  
 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dosis Kasgot dan pupuk 
Kalium (KCl) memberikan pengaruh tidak nyata pada semua peubah, adapun  
kombinasi perlakuan berpengaruh sangat Nyata pada peubah produksi per tanaman 
dan berpengaruh tidak nyata pada peubah lainnya.  
 
Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pemberian 
Kasgot (M), pemberian pupuk Kalium (K) dan interaksinya (I) berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman. Hasil tabulasi data tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil tabulasi data perlakuan pemberian Dosis Kasgot, Pupuk Kalium dan 

Interaksinya terhadap tinggi tanaman (cm). 

 FAKTOR K  

FAKTOR (M) K1 K2 K3 Rerata M 

M1 39,60 49,33 47,20 45,38 

M2 44,20 45,87 43,20 44,42 

M3 41,40 43,53 40,60 41,84 

Rerata K 41,73 46,24 43,67  

 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa perlakuan kasgot (M)  tanaman tertinggi 

diperoleh oleh perlakuan M1 yaitu 45,38 cm dan terendah pada perlakuan M3 yaitu 
41,84 cm. Pada perlakuan K secara tabulasi diperoleh tanaman tertinggi pada perlakuan 
K2 yaitu 46,24 cm dan terendah pada perlakuan K1 yaitu 41,73 cm. Sedangkan 
interaksi antar perlakuan M1K2 menghasilkan tanaman tertinggi yaitu 49,33 cm dan 
terendah M1K1 yaitu 39,60 cm. 

 
Jumlah polong (buah) 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan Dosis 
Kasgot (M) dan pemberian Pupuk Kalim (K) berpengaruh tidak nyata pada produksi per 
tanaman. Sedangan pada kombinasi perlakuan dosis kasgot dan pupuk kalium (MK) 
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong. Hasil Uji BNJ dan data tabulasi 
jumlah polong dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji BNJ dan Data tabulasi perlakuan pemberian Dosis Kasgot, Pupuk 

Kalium dan Interaksinya terhadap jumlah polong (buah). 

 FAKTOR K  

FAKTOR (M) K1 K2 K3 Rerata M 

M1 57,40 a 110,20 b 74,80 ab 80,80 

M2 85,20 ab 59,60 ab 86,07 ab 76,96 

M3 93,80 ab 66,00 ab 75,40 ab 78,40 
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Rerata K 78,80 78,60 78,76  

BNJ MK 5% = 51,40 
BNJ MK 1% = 63,56 

 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 3. diketahui bahwa kombinasi perlakuan M1K2 

menghasilkan jumlah polong tertinggi yaitu 110,20 buah berbeda nyata dengan M1K1 
dan berbeda tidak nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Perlakuan M yang 
tertinggi diperoleh pada perlakuan M1 yaitu 80,80 buah dan terendah pada perlakuan 
M2 yaitu 76,96 buah. Perlakuan K yang tertinggi diperoleh pada perlakuan K1 yaitu 
78,80 buah dan terendah pada perlakuan K2 yaitu 78,60 buah. 

 
Jumlah cabang primer (buah) 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pemberian 
Kasgot (M), pemberian pupuk Kalium (K) dan interaksinya (I) berpengaruh tidak nyata 
terhadap jumlah cabang primer. Hasil tabulasi data Jumlah Cabang Primer dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil tabulasi data perlakuan pemberian Dosis Kasgot, Pupuk Kalium dan 

Interaksinya terhadap Jumlah Cabang Primer. 

 FAKTOR K  

FAKTOR (M) K1 K2 K3 Rerata M 

M1 4,80 4,87 4,93 4,87 

M2 4,73 4,60 4,40 4,58 

M3 5,33 4,60 4,73 4,89 

Rerata K 4,96 4,69 4,69  

 
 Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa perlakuan kasgot (M)  jumlah cabang 
primer tertinggi diperoleh oleh perlakuan M3 yaitu 4,89 buah dan terendah pada 
perlakuan M2 yaitu 4,58 buah. Pada perlakuan K secara tabulasi diperoleh jumlah 
cabang primer tertinggi pada perlakuan K1 yaitu 4,96 buah dan terendah pada 
perlakuan K2 dan K3 yaitu 4,69 buah. Sedangkan interaksi antar perlakuan M3K1 
menghasilkan jumlah cabang primer tertinggi yaitu 5,33 buah dan terendah M2K3 yaitu 
4,40 buah. 

 
Produksi per tanaman (g) 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan Dosis Kasgot 
(M) dan pemberian Pupuk Kalim (K) berpengaruh tidak nyata pada produksi per 
tanaman. Sedangan pada kombinasi perlakuan dosis kasgot dan pupuk kalium (MK) 
berpengaruh sangat nyata terhadap Produksi Per Tanaman. Hasil Uji BNJ dan data 
tabulasi Produksi Per Tanaman dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji BNJ dan Data tabulasi perlakuan pemberian Dosis Kasgot, Pupuk 

Kalium dan Interaksinya terhadap Produksi Per Tanaman (gram). 

 FAKTOR K  

FAKTOR (M) K1 K2 K3 Rerata M 

M1 16,07 ab 22,20 ab 20,73 ab 19,67 

M2 24,00 b 15,00 a 17,40 ab 18,80 

M3 18,73 ab 21,13 ab 19,67 ab 19,84 

Rerata K 19,60 19,44 19,27  

BNJ MK 5% = 8,67 
BNJ MK 1% = 10,72 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris 
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji 5 % dan 1 % 

 

https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari


JURNAL AGRO SILAMPARI 
Website: 

https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari  

ISSN: 2088-866X 
  

 

 

JAS. Vol. 1, (1), Pp: 28-36, Maret 2022       32 

 Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 5. diketahui bahwa kombinasi perlakuan M2K1 
menghasilkan produksi per tanaman tertinggi yaitu 24,00 gram berbeda nyata dengan 
M2K2 dan berbeda tidak nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Perlakuan M yang 
tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 yaitu 19.84 g dan terendah pada perlakuan M2 
yaitu 18.80 g. Perlakuan K yang tertinggi diperoleh pada perlakuan K1 yaitu 19.60 g 
dan terendah pada perlakuan K3 yaitu 19.27 g. 
 
Produksi per petak (g) 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pemberian 
Kasgot (M), pemberian pupuk Kalium (K) dan interaksinya (I) berpengaruh tidak nyata 
terhadap produksi per petakan. Hasil tabulasi data produksi perpetak dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 
Tabel  6. Hasil tabulasi data perlakuan pemberian Dosis Kasgot, Pupuk Kalium dan 

Interaksinya terhadap produksi perpetak (gram). 

 FAKTOR K  

FAKTOR (M) K1 K2 K3 Rerata M 

M1 254,33 291,00 319,67 288,33 

M2 326,67 205,00 314,67 282,11 

M3 271,33 324,67 292,33 296,11 

Rerata K 284,11 273,56 308,89  

 
 Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa perlakuan kasgot (M)  produksi 
perpetakan tertinggi diperoleh oleh perlakuan M3 yaitu 296,11 g dan terendah pada 
perlakuan M2 yaitu 282,11 g. Pada perlakuan K secara tabulasi diperoleh produksi 
perpetakan tertinggi pada perlakuan K3 yaitu 308,89 g dan terendah pada perlakuan K2 
yaitu 273,56 g. Sedangkan interaksi antar perlakuan M2K1 menghasilkan produksi 
perpetakan tertinggi yaitu 326,67 g dan terendah M2K2 yaitu 205,00 g. 

 
Berat 100 biji (g)  

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pemberian 
Kasgot (M), pemberian pupuk Kalium (K) dan interaksinya (I) berpengaruh tidak nyata 
terhadap berat 100 biji. Hasil tabulasi data berat 100 biji dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil tabulasi data perlakuan pemberian Dosis Kasgot, Pupuk Kalium dan 

Interaksinya terhadap Berat 100 Biji (g). 

 FAKTOR K  

FAKTOR (M) K1 K2 K3 Rerata M 

M1 12,67 12,33 13,00 12,67 

M2 13,00 13,00 12,33 12,78 

M3 13,33 13,00 12,67 13,00 

Rerata K 13,00 12,78 12,67 
 

 
Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa perlakuan kasgot (M)  berat 100 biji 

tertinggi diperoleh oleh perlakuan M3 yaitu 13,00 g dan terendah pada perlakuan M1 
yaitu 12,67 g. Pada perlakuan K secara tabulasi diperoleh berat 100 biji tertinggi pada 
perlakuan K1 yaitu 13,00 g dan terendah pada perlakuan K3 yaitu 12,67 g. Sedangkan 
interaksi antar perlakuan M3K1 menghasilkan berat 100 biji tertinggi yaitu 13,33 g dan 
terendah M1K2 dan M2K3 yaitu 12,33 g. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Dosis Kasgot (M) terhadap Tanaman Kedelai Hitam 

Berdasarkan hasil analisis keragaman pemberian  kasgot terhadap tanaman 
kedelai hitam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati. 
Hal ini diduga bahwa perlakuan berbagai dosis kasgot masih memberikan pertumbuhan 
tanaman yang relatif seragam sehingga hasil analisis menunjukkan pengaruh yang tidak 
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nyata pada semua peubah yang diamati. Selain itu diduga unsur hara yang terkandung 
dalam kasgot belum dapat diserap oleh tanaman karena belum terurai, sehingga tidak 
berpengaruh nyata bagi pertumbuhan tanaman. Disamping itu keterbatasan unsur hara 
yang ada dalam tanah juga turut mempengaruhi pertumbuhan tanaman kedelai hitam.  

Tanah lokasi penelitian merupakan tanah ultisol yang memiliki kandungan hara 
yang rendah. Ketersediaan hara yang tidak cukup dan seimbang akan mempengaruhi 
proses metabolisme pada tanaman sehingga terhambat untuk dapat diserap oleh 
tanaman. Rinsema (2006) mengemukakan kekurangan unsur hara pada tanaman akan 
berdampak buruk pada pertumbuhan tanaman. Ketersediaan unsur hara berperan 
penting dalam keberhasilan pertumbuhan tanaman. Salah satu upaya untuk menunjang 
pertumbuhan tanaman dengan menambah pupuk organik (Indriani, 2004) pupuk 
organik adalah pupuk yang berperan dalam meningkatkan aktivitas biologis, kimiah, 
dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman, 
maka lebih lagi dijelaskan oleh (Musnamar, 2003) pupuk organik memiliki manfaat 
meningkatkan kesuburan tanah karena mengandung unsur hara makro (N,P,K) dan 
mikro (Ca, Mg, Fe, Mn, Bo, S, Zn dan Co) yang dapat memperbaiki struktur dan 
porositas tanah. 

Kasgot atau residu larva lalat BSF memiliki kandungan unsure-unsur baik makro 
maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan yang ada yakni N 3,276%, P 
3,387%, K 9,74%, C-organik 40,95%, kandungan C/N rasio 12,50%, dan kadar air 
11,04% (Wita Nirmala et al 2020). Pengaplikasian pupuk organik kasgot pada tanman 
telah dilakukan pada tanaman kedelai hitam hasil pertumbuhannya terlihat sangat 
bagus dan baik (Melta Rini Fahmi 2018).  

Berdasarkan hasil tabulasi perlakuan dosis M3 dengan dosis 10 ton/ha 
menunjukan hasil yang terbaik pada peubah jumlah cabang primer, produksi 
pertanaman, produksi perpetakan dan berat 100 biji. Sedangkan perlakuan M1 dengan 
dosis 5 ton/ha menunjukkan hasil yang terbaik pada peubah tinggi tanaman dan jumlah 
polong. Semakin kecil dosis pupuk kasgot memberikan hasil yang terbaik pada tinggi 
tanaman dan jumlah polong tanaman kedelai hitam. Semakin tinggi dosis kasgot maka 
memberikan pengaruh pada produksi yang optimal pada tanaman kedelai hitam. Hal ini 
diduga dosis M3 dapat memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Arinong (2008) bahwa pemenuhan kebutuhan hara pada masa 
pertumbuhan akan menentukan hasil dari produksi tanaman.  

Sedangkan pada perlakuan M2 (7,5 ton/ha) memberikan hasil terendah pada 
peubah jumlah polong, jumlah cabang primer, produksi per tanaman, dan produksi per 
petak. Hal ini diduga pemberian pupuk kasgot dengan dosis 7,5 ton/ha (M2) belum 
mampu memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai 
hitam. 

 
Pengaruh Pupuk Kalium (K) terhadap Tanaman Kedelai Hitam 

Hasil Analisis Keragaman yang tertera pada table 4.1. menunjukan bahwa 
perlakuan pemberian pupuk kalium (K) memberikan pengaruh tidak  nyata pada semua 
peubah. Hal ini disebabkan semua perlakuan pemberian pupuk kalium  yang dicobakan 
menghasilkan pertumbuah dan produksi tanaman kedelai hitam yang relatif sama. Hal 
ini diduga pemeberian pupuk kalium sudah mampu memperbaiki sifat kimiah dari 
tanah. Menurut Sutedjo (2002) kalium sebenarnya sangat diperlukan pada lahan kering, 
karena pada tanah ini banyak kation K + yang hilang dan terangkut oleh tanah melalui 
pencucian air hujan. Pemberian pupuk kalium sekaligus tidak efektif karena hara- hara 
ini akan tercuci sebelum diserap oleh tanaman. Ketersediaan kalium dalam tanah 
sangat dipengaruhi oleh faktor kehilangan kalium itu sendiri dalam tanah dan adanya 
mineral atau batuan yang mengandung kalium. Semakin besar kehilangan kalium dari 
dalam tanah semakin berkurang pula kalium yang tersedia untuk tanaman (Hakim, et al 
2001) 

Hasil tabulasi data menunjukan bahwa perlakuan K3 (105 kg/ha) memberikan 
hasil terbaik pada peubah produksi per petak, sedangkan K2 (85 kg/ha) memberikan 
hasil terbaik pada peubah tinggi tanaman, dan K1 memberikan hasil terbaik pada 
jumlah polong, jumlah cabang primer, produksi per tanaman, berat 100 biji. Hal ini 
menunjukan bahwa takaran pupuk kalium dengan kisaran 32,4-52,5 g/petak mampu 
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memberikan ransangan pada pertumbuah dan produksi tanaman kedelai hitam. Kalium 
penting untuk perkembangan klorofil, meskipun ia tidak (seperti magnesium) memasuki 
susunan molekulnya. Daun tanaman yang menderita kekurangan kalium, tepinya 
menjadi kering dan berwarna kuning coklat sedang permukaannya mengalami khlorotik 
tidak teratur di sekitar tepi daun (Soegiman, 2003) 

Sedangkan pada perlakuan K3 ( 105 kg/ha) memberikan hasil terendah pada 
peubah jumlah cabang primer, produksi per tanaman, dan berat 100 biji, sedangkan K2 
( 85 kg/ha) memberikan hasil terendah pada peubah tinggi tanaman, jumlah polong 
dan produksi per petak. Hal ini diduga pemberian pupuk kalium berlebihan dapat 
menurunkan hasil produksi tanaman kedelai hitam. 

Menurut Rahmianna dan Bel (2001) yang menjelaskan bahwa pertumbuhan    
tanaman berkolerasi dengan penambahan konsentrasi kalium pada daerah pembesaran. 
Bila tanaman kekurangan kalium pada daerah pembesaran dan perpanjangan sel akan 
terhambat akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pupuk  KCl  yang  di  berikan  
belum optimal,   sehingga   tidak   memberikan   respon terhadap  tanaman  kedelai 
hitam.  Hal  ini  sesuai dengan  pendapat  Syaful  (1986) dalam Nuryani et al (2019)  
bahwa  unsur hara   yang   diberikan   pada   tanaman   dalam bentuk  tersedia  
dengan  dosis  yang  seimbang akan dapat memberikan pertumbuhan yang baik pada 
tanaman. 

Penyerapan unsur   hara   yang   kurang   optimal   oleh   akar tanaman,  jika  
akar  tumbuh  dengan  baik  maka penyerapan  unsur  hara  di  dalam  tanah  akan 
berlangsung  dengan  baik  dan  dapat  memicu munculnya  bunga  dengan  cepat. 
Bahwa   akar yang terbentuk memberikan konstribusi yang sangatbaik pada proses 
pembentukan bunga dan biji, selain  di  pengaruhi oleh tercukupinya unsur hara proses 
munculnya bunga  juga  di  pengaruhi  oleh  faktor  genetic (Permanasari, et al 2014). 
Sejalan dengan penelitian De  datta  (1981) dalam wahyudi et al (2021)  bahwa  
lamanya  fase pertumbuhan   vegetatif merupakan penyebab lamanya  perbedaan  
umur  berbunga tanaman di sebabkan faktor genetik dari tanaman tersebut. unsur 
haranya tidak tercukupi maka proses munculnya  bunga terhambat. Menurut  Harjadi 
(2000) tanaman akan  subur jika unsur hara yang tersedia terserap  sempurna  oleh  
tanaman  dan  sesuai dengan tingkat kebutuhan tanaman. 
 
Pengaruh Interaksi Perlakuan (I) 

Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan dosis kasgot dan pupuk 
kalium berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong dan produksi per tanaman. 
Hal ini diduga interaksi antar perlakuan memberi pengaruh yang baik terhadap jumlah 
polong dan produksi per tanaman kedelai hitam. Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk 
kasgot yang dikombinasikan dengan pupuk kalium mampu memperbaki sifat fisik dan 
kimia tanah. Pemberian kasgot yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk KCl 
selain memperbaiki sifat fisik tanah yang membuat tanah lebih gembur juga 
menyediakan nutrisi untuk berkembangnya mikrobia tanah. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Ramadhan N Wicaksana et al 2019) Pupuk organik dalam penggunaanya 
dapat memperbaiki sifat biologi, fisik, dan kimia pada tanah dengan cara stabilitas 
kadar air, struktur tanah, infiltrasi air, suhu, drainase, penetrasi akar, dan mikroba. 
Penerapan pupuk organik akan berpengaruh terhadap keadaan tanah sehingga mampu 
menyediakan unsur N, P, dan K sehingga dapat berguna bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan.  

Kombinasi perlakuan dosis kasgot dan pupuk kalium berpangaruh tidak nyata 
terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah cabang primer, berat 100 biji dan produksi per 
petakan. Hal ini diduga kedua perlakuan tidak saling mendukung dalam menunjang 
pertumbuhan peubah-peubah tersebut.  Menurut Fahmi (2013) faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman terdiri dar faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor yang terdapat pada benih atau tanaman itu sendiri dan 
eksternal merupakan faktor yang terdapat diluar benih atau tanaman (lingkungan), 
salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan media tanam. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

antara lain :  
1. Pemberian Kasgot dengan dosis 10 ton/ha (M3) secara tabulasi memberikan 

respon terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai hitam.  
2.  Penambahan Kalium dengan dosis 65 kg/ha secara tabulasi memberikan respon 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai hitam.  
3. Interaksi perlakuan kasgot dan Kalium  memberikan respon yang sangat nyata 

pada peubah produksi per tanaman. 
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